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DASAR-DASAR 

AQIDAH ISLAM

KONSEP IBADAH

“Adalah kamu (kaum muslimin) sebaik-baiknya ummat yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada 

kebaikan dan mencegah kemunkaran 

dan beriman kepada Allah.”
(QS. 3:110)

***

M
ax Weber dalam bukunya “The Protestant Ethic And Spirit Of Capitalism” (Etika Protestan dan Roh Kapitalisme) mengemukakan tentang terdapatnya kaitan antara afiliasi keagamaan dan stratifikasi sosial dengan mendasarkan pada penjelasan akan pengaruh doktrin teologi pada berbagai sekte keagamaan terhadap etos kerja para pemeluknya. Beberapa contoh membenarkan teori Max Weber ini. Di antaranya hasil penelitian Yamamoto Shichihei terhadap pendeta Budha Zen Suzuki Shashan (1879-1955). Sebagaimana diketahui, Jepang merupakan negara Timur yang mampu me-nandingi Barat dalam kemajuan industri dan perekonomian sehingga mampu menguasai dunia. Ternyata kemajuan Jepang sangatlah unik karena kesuksesan yang diraihnya tidak semata-mata mengikuti dan mengambil unsur-unsur ilmu pengetahuan dan teknologi Barat, melain-kan dengan memelihara dan mendekatkan diri pada nilai budaya tradisionalnya yaitu sistem kepercayaan Budhisme Zen. Ajaran Budhisme Zen ini menekankan bahwa de-ngan niat yang benar, maka setiap gerak kerja adalah amal budhis sehingga seluruh penganutnya memiliki etos kerja yang bersumber pada nilai-nilai agama, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam bisnis.

Islam adalah agama wahyu yang diyakini dan dianut kebanyakan ummat manusia dari berbagai etnis dan suku bangsa. Perbedaan warna kulit dan bahasa tidak menjadi masalah karena semuanya merujuk pada satu azas yang telah disepakati yaitu Al-Quran sebagai satu-satunya kitab suci dan dijelaskan dengan Sunnah Nabawiah sebagai interpretasinya. Kedua konsep ini menjadi sumber hukum dan pedoman hidup setiap muslim baik dalam kehidupan pribadi, keluarga maupun masyarakat dan bernegara. Inilah yang dimaksud dengan Muslim Kaffah atau muslim paripurna yang selalu mengaplikasikan kedua azas tadi dalam setiap aktifitas hidupnya. 

Al-Quran dan Sunnah telah terbukti sebagai sumber ajaran yang menganjurkan kerja keras dan optimisme dalam menjalani kehidupan dunia. Firman Allah; 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri...” 

Petikan ayat ini secara tegas mengajarkan optimisme walaupun tidak dipungkiri adanya konsep taqdir dalam hal ini. Namun jika pemahaman taqdir diletakkan pada makna yang sesungguhnya, maka akan sampai pada kesimpulan bahwa Islam menghargai kerja keras dan kesungguhan niat dalam berikhtiar, serta Islam mencela ummatnya yang hanya berpangku tangan menanti nasib atau hanya bangga dengan setumpuk konsep tanpa dibuktikan dengan aplikasinya. Dalam sebuah Hadits dijelaskan; “Allah tidak akan menerima ucapan seseorang melainkan diiringi dengan amalnya, serta Allah tidak akan menerima ucapan dan amal melainkan dengan niat, serta Allah tidak akan menerima ucapan, amal dan niat melain-kan harus sesuai dengan Al-Quran dan Sunnah.” 

Ummat Islam sesungguhnya punya potensi besar se-perti yang dicapai oleh bangsa Jepang sekarang yang juga berangkat dari sistem kepercayaannya. Al-Quran menyebut kaum muslimin sebagai ummatan wasatha, khairul ummah, golongan yang terbaik seperti dijelaskan dalam firman Allah: “Adalah kamu (kaum muslimin) sebaik-baiknya ummat yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemunkaran dan ber-iman kepada Allah.” 

Masalahnya sekarang ialah, sejauh mana ummat Islam memahami konsep-konsep ini sehingga bisa membawa pada kemajuan dan bisa meningkatkan etos kerja yang kini pasang surut. 

Jika kita memperhatian ayat 11 surat Ar-Ra’du di atas maka sesungguhnya ajaran Islam tidak statis, bahkan membantah paham fatalism (jabariah) dalam masalah predetinations (taqdir). Kemudian dipertegas dengan beberapa Hadits yang mengisyaratkan bahwa Islam meng-hargai ummatnya yang optimis menjalani hidup di dunia. 

Dengan beberapa penjelasan ini, ada beberapa hikmah yang harus kita pahami, bahwa seharusnya setiap muslim memiliki etos kerja yang tinggi dan sikap optimis. Namun me-ngapa kondisi sekarang justeru sebaliknya ? 

Ada beberapa hal yang menjadi penghambat kemajuan ummat Islam dewasa ini. Salah satu di antaranya ialah masih memandang saktarian dan sempit makna ibadah serta ada salah paham dalam menjalankan konsep ajaran Islam. Golongan tradisional sebagian menganggap ibadah itu hanya shalat, dzikir di sudut masjid dan berdo’a belaka. Ibadah dibatasi oleh ruang dan waktu, dan di luar itu sama sekali tidak ada pengaruhnya dalam kehidupan pribadi maupun masyarakat. Padahal antara keduanya memiliki keterkaitan dan merupakan satu kesatuan yaitu ibadah, sebagaimana firman Allah; “Tidak ada kebaikan pada bisikan mereka kecuali bisikan dari orang yang menyuruh (manusia) memberi sedekah atau berbuat kebaikan atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Dan barangsiapa yang berbuat demikian karena mencari keridlaan Allah maka kelak Kami akan memberi kepadanya pahala yang besar.” 

Dalam hal ini, seluruh aktifitas manusia bisa bernilai ibadah dan disediakan pahala yang besar apabila diiringi niat mencari keridlaan Allah. Karenanya niat atau motivasi merupakan faktor yang dapat membedakan satu perbuatan bernilai ibadah atau tidak, bukan masalah jenis perbuatannya. Sabda Rasulullah SAW; “Sesungguhnya sah atau tidak suatu amal itu tergantung pada niat. Bagi setiap orang akan menerima balasan sesuai dengan apa yang telah diniatkannya. Maka barangsiapa berhijrah dengan niat semata-mata karena Allah dan Rasul-Nya, pastilah diterima di sisi Allah dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang berhijrah karena keuntungan duniawi, maka dia akan mendapatkannya. Serta barangsiapa yang berhijrah karena wanita, diapun akan mendapatkannya. Adalah hij-rah itu sesuai dengan niatnya.” 

Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengemukakan konsep ibadah sebagai penafsiran dari QS. Adz-Dzariyat:56 yaitu segala bentuk aktifitas manusia yang dicintai Allah dan yang diridlai-Nya baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan lahir dan batin. Definisi ini bersifat universal sehingga memungkinkan kita memasukkan berbagai macam aktifitas manusia setiap saat. 

Lebih rinci lagi definisi yang dikemukakan Ibnul Qayim seorang tokoh salaf, bahwa ibadah memiliki lima belas kaidah. Dengan penjelasan antara lain; Ibadah meliputi tiga aktifitas, yaitu (1) hati, (2) lisan dan (3) anggota badan. Setiap aktifitas ini masing-masing memiliki lima hukum yaitu; (1) Wajib, (2) Sunnah, (3) Mubah, (4) Makruh dan (5) Haram. Contohnya, lisan dikenai oleh wajib menyampaikan yang haq dan dikenai haram mengucapkan dusta, dan seterusnya. 

Ibnul Qayim lebih menekankan batasan ibadah yang aplikatif. Semua definisi ibadah merujuk pada satu pemahaman bahwa seluruh aspek kehidupan manusia tidak boleh kosong dari ruh ibadah sebagaimana firman Allah; “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali hanya untuk beribadah kepada-Ku.” 

Pokok ajaran ibadah terkandung dalam tiga disiplin yang satu sama lain tidak bisa dipisahkan yaitu Islam, Iman dan Ihsan. Unsur Islam yang lima
 ibarat tiang pe-nyangga bangunan ibadah. Unsur iman
 perlambang segi enam pondasi yang harus tersusun kokoh. Dan unsur ihsan bagaikan atap yang membuat keteduhan ruangan ibadah. Dengan memahami konsep ibadah secara benar, akan terbentuk pribadi muslim paripurna yang berprinsip Hayatuna Kulluha ‘Ibadah (Seluruh hidup kami hanya ibadah semata) sehingga dengan begitu akan menumbuhkan etos kerja yang tinggi dengan motifasi (niat) mencari keridlaan Allah SWT dalam setiap aktifitas duniawi maupun ukhrawi. 

Allah berfirman; “Dan carilah apa yang telah Aku anugerahkan kepadamu dari tempat Akhirat, janganlah kamu melupakan bagian duniawi. Berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang membuat kerusakan.” 

***

WASPADA TERHADAP

SYIRIK

“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni dosa selainnya, bagi orang yang ia 

kehendaki. Barangsiapa berbuat syirik pada Allah, maka sesungguhnya ia telah bebuat dosa besar.”
(QS. An-Nisa: 48)

***

B
egitu mendesaknya masalah syirik dan pirantinya disoroti dan kembali dijadikan tema pokok kajian da’wah Islamiah, agar ummat Islam tidak terkecoh dan semakin waspada terhadap parasit aqidah yang selalu mengancam kehidupan kita. 

Masalah kemusyrikan telah menjadi tantangan agama tauhid sejak para Nabi sebelum Muhammad SAW, sehingga semua Nabi menyerukan pemurnian aqidah dari syirik ini. Nabi Ibrahim AS pun seorang Nabi yang menentang kemusyrikan. Firman Allah SWT.:

“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan orang-orang yang bersama dia, ketika mereka berkata kepada kaumnya; “Sesungguhnya kami berlepas diri dari kamu dan dari apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekafiran) mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah.” 

Demikian juga yang dilakukan oleh Rasulullah SAW beserta para shahabatnya. Beliau mewanti-wanti ummatnya dari masalah syirik sekecil apapun, sehingga secara detail dijelaskan. sebuah Hadits mengungkapkan betapa syirik selalu mengintai kita setiap saat, sabda Rasulullah SAW: “Syirik menyebar di kalangan ummat lebih tersembunyi dari pada semut kecil yang melata di atas batu hitam, sedang penghapusnya ialah: “Allahumma Innii A’udzubika an Usyrika bika syai-an wa ana a’lamu, Astaghfiruka minad dzanbil ladzi laa a’lamu.” 
 (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari terjerumusnya aku pada menyekutukan-Mu, sedangkan aku mengetahui, aku mohon ampunan-Mu dari dosa yang tidak aku ketahui.” 

Pada ayat di atas dengan tegas Allah memurkai syirik kepada-Nya dan tidak akan pernah mengampuni orang yang berlaku syirik selama ia tidak meninggalkan perbuatannya atau bertobat sebelum ajalnya datang, sehingga menghukuminya sebagai dosa yang paling besar. 

Syirik dan Jenisnya
“Asy-Syirku” berasal dari “Asyraka - Yusyriku” yang berarti membuat persekutuan. Dalam istilah fiqh dikenal sistem Musyarakah yaitu mengadakan akad bersekutu dalam usaha dan mu’amalah. 

Beberapa kitab tauhid mendefinisikan Asy-syirku billah dengan menyekutukan atau membuat tandingan terhadap Allah SWT. Secara tersirat QS. Al-Ikhlas: 1-4 mengisyaratkan makna tauhid sebagai lawan dari syirik. Firman Allah: “Dialah Allah Yang Maha Esa. Allah adalah tempat bergantung. Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan (berbapak). Tidak ada satupun yang menyamainya.” 

Ditinjau dari sebab turunnya (asbabunnuzul) surat ini berkenaan dengan kaum musyrikin yang menentang ajaran Tauhid yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Sebagaimana dikutip oleh Al-Maraghi dalam tafsirnya: Ad-Dhahhak meriwayatkan bahwa kaum musyrik pernah mengutus Amir Ibnu Thufail menghadap Rasulullah SAW untuk menyampaikan ancaman mereka terhadap ajaran tauhid dan tawaran-tawaran halus agar meninggalkan da’wahnya. Namun dengan tegas Rasulullah SAW menjawab: “Aku adalah utusan Allah untuk mengajak kalian meninggalkan penyembahan berhala dan supaya menyembah Allah saja!” Kemudian Amir mengatakan: “Jelaskanlah Tuhan yang kamu sembah ? apakah terbuat dari emas atau perak ?.” Maka turunlah surat Al-Ikhlas di atas.

Jamaludin Al-Qasimi dalam kitab tafsirnya mengutip pendapat Abdul Baqa’ tentang enam jenis syirik ketika menafsirkan QS. An-Nisa: 48 di atas antara lain:

Pertama; Syirik Istiqlal, yaitu meyakini adanya tuhan yang berkedudukan sama sebagai tandingan Allah SWT. masing-masing memiliki kekuatan sendiri yang sebanding. Syirik Istiqlal ini dianut oleh orang Majusi dengan ajaran bahwa api mempunyai maha kekuatan. 

Kedua; Syirik Tab’idl, yaitu berkeyakinan bahwa tuhan terdiri dari beberapa unsur yang tidak bisa dipisahkan dalam sifat maupun dzatnya. Misalnya ajaran trinitas, trimurti dan sebagainya. 

Ketiga; Syirik Taqrib, ialah menjadikan sesuatu sebagai sembahan dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah SWT atau sebagai perantara-Nya, seperti keyakinan kaum musyrikin jahiliah penyembah berhala. Firman Allah: “Ingatlah hanya kepunyaan Allah lah agama yang bersih dari (syirik) dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah berkata kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” 

Keempat; Syirik Taqlid, yaitu melakukan upacara atau penyembahan tertentu karena mengikuti atau melestarikan nenek moyang walaupun bertentangan dengan akal dan syara’. Seperti upacara yang dilakukan oleh kaum watsaniah. 

Kelima; Syirik Asbab, ialah meyakini adanya penyebab selain Allah dan menyandarkan segala kejadian kepada selain Allah. Misalnya masih ada keyakinan bahwa sapi merupakan binatang suci pembawa (penye-bab) berkah. 

Keenam; Syirik Aghrad, yaitu apabila melakukan suatu perbuatan mengharap maksud selain dari Allah SWT atau disebut syirik niat. Seperti melaksanakan puasa tertentu de- ngan niat untuk mendapat jodoh dan lain-lain. 

Kemudian secara garis besar, Al-Qasimi mengklasifikasikan bentuk syirik menjadi: 

1. Syirik Fil af’al; ialah bentuk syirik yang merupakan perbuatan anggota badan seperti membungkukkan badan ketika menyembah berhala dan sebagainya. 

2. Syirik Fil Aqwal; ialah menyekutukan Allah dengan perkataan atau ucapan baik secara langsung maupun tidak langsung. Misalnya bersumpah dengan selain nama Allah dan sebagainya. 

3. Syirik Fil Iradah wan Niah; berupa syirik dalam hati yang seringkali tidak terasa kita melakukannya, misalnya riya (ingin diperhatikan manusia), sum’ah (ingin didengar orang) atau berbentuk keyakinan terhadap kekuatan selain Allah.

Beberapa contoh di atas hanyalah contoh kecil dari sekian banyak syirik yang masih dianut dan dilakukan masyarakat kita. Terkadang secara tidak disadari, masih ada beberapa unsur syirik yang masih melekat pada kita.

Demikianlah bahaya dan ancaman syirik yang bertebaran pada masyarakat kita dan meracuni aqidah ummat Islam yang masih awam dalam ketauhidannya. Padahal kemurnian tauhid serta keimanan merupakan jaminan utama sebuah negara aman sentosa, sebagaimana firman Allah SWT: “Jika sekiranya penduduk negeri beriman dan bertaqwa pastilah kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi. Tetapi bila mereka mendustakan (ayat-ayat) Kami, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.” 

Sudah saatnya kita mengambil langkah penyelamatan aqidah kita dari parasit-parasit syirik yang menjalar sampai pada jenis bacaan sekalipun, supaya terwujud Baldatun Thayibatun wa Rabbun ghafur, negeri yang tenteram penuh rahmat Allah SWT. Amien. 
***

KONSEP TAQDIR

Suraqah datang kepada Nabi SAW, lalu berkata: Ya Rasulallah, apakah kita akan beramal hari ini dengan apa yang telah ditulis qalam dan telah kering tintanya serta berdasar taqdir dari Allah ataukah terhadap apa yang akan terjadi? Nabi Menjawab: “Kita beramal sekalipun telah tertulis dengan qalam dan telah ditaqdirkan.” Suraqah berkata: Kalau begitu untuk apa kita beramal? Nabi menjawab: “Beramallah, setiap orang dimudahkan dengan apa yang telah diciptakan untuknya.”

(HR. Muslim dari Jabir)

***

S

udah lama perbedaan pendapat masalah taqdir dibahas dan dicari penyelesaiannya oleh para ulama, namun selalu saja mendapat jalan buntu dan belum dapat terselesaikan. Masalah taqdir merupakan sesuatu yang esensil dalam Islam, karena salah satu dalam rukun iman itu adalah meyakini taqdir Allah yang baik dan jelek. Dengan demikian para ulama tidak pernah berhenti me-ngungkap rahasia-rahasia taqdir ini sesuai dengan kemampuan mereka. Dr. Abdullah Nashih Ulwan, seorang ulama terpandang di Universitas King Abdul Aziz Jeddah menulis sebuah buku khusus tentang taqdir ini "Af'al Al-Insan bain Al-Jabr wa Al-Ikhtiar" yang diterjemahkan oleh GIP menjadi "Jawaban Tuntas Masalah Taqdir.” Benarkah dengan membaca buku ini masalah taqdir jadi selesai? Jawabnya, belum, namun setidaknya keberadaan buku ini menambah khazanah pemikiran teologi Islam sekaligus membuka satu jalan keluar bagi penyelesaiannya. 

Memang, ketika membicarakan masalah taqdir ini, kita harus lebih berhati-hati, karena sedikit saja kita le-ngah, tidak mustahil kelalaian itu membawa kepada kemusyrikan. Pernah suatu malam Rasulullah SAW datang ke rumah Ali, lalu beliau bertanya: "Apakah kamu sudah shalat?" Ali menjawab: "Wahai Rasulullah, jiwa kami ada dalam genggaman Allah, apabila Allah menghendaki, tentulah kami dibangunkan-Nya untuk shalat.” Mendengar jawaban Ali, Rasulullah SAW meninggalkannya tanpa berkata-kata. Sambil keluar Nabi memukul pahanya sambil membacakan ayat: "Dan adalah manusia lebih banyak berdebatnya.” Demikianlah sikap Rasulullah SAW ketika mempermasalahkan taqdir, beliau lebih baik meng-hentikan pembicaraan, karena bila diteruskan akan terjadi perdebatan yang tidak ada ujung pangkalnya. 

Lalu, bagaimana sesungguhnya mengimani taqdir Allah tersebut? Apakah dengan tidak membicarakannya dianggap telah beriman? 

“Ikhtiar adalah taqdir.” Kalimat ini merupakan kesimpulan sementara dari pemahaman penulis terhadap beberapa pendapat tentang taqdir ini. Mudah-mudahan dengan penjelasan alakadarnya, maksud ungkapan ini dapat dipahami dan membuka pikiran sementara orang yang memandang taqdir hanya berlaku dalam masalah bencana dan kejelekan saja. Syekh Muhammad Bin Shalih Al-Utsamain dalam risalahnya "Nubdzah fi Al-Aqidah Al-Islamiah" mengemukakan empat pokok iman terhadap qadar/taqdir Allah SWT. 

Pertama, meyakini bahwa Allah SWT mengetahui segala sesuatu sekecil apapun, mengetahui peristiwa lampau dan yang akan terjadi, apapun yang kita perbuat Dia Maha Melihat. 

Kedua, mengimani bahwa Allah SWT telah menentukan segala sesuatu yang terjadi di “Lauh Al-mahfuzh.” Firman Allah SWT: "Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam kitab (lauh Al-mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah.” 

Dalam sebuah Hadits dijelaskan: "Allah telah menuliskan qadar setiap makhluk sebelum Dia menciptakan langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun.”  

Ketiga, mengimani bahwa segala sesuatu yang terjadi adalah atas kehendak Allah SWT, baik perbuatan-Nya sendiri atau perbuatan makhluk-Nya. Firman Allah: "Dan tuhanmu menciptakan apa saja yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha suci Allah dan Maha tinggi dari apa saja yang mereka sekutukan dengan Dia.”

Keempat, mengimani bahwa Allah SWT menguasai seluruh kejadian dengan dzat-Nya, sifat-Nya dan gerakan-Nya. Firman Allah: ”... Dia telah menciptakan segala sesuatu dan Dia menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya.” 
,

Setelah mengetahui pokok-pokok iman pada taqdir ini yang pada dasarnya menyimpulkan bahwa amal perbuatan manusia, baik dan buruk, telah tertulis (bukan ditentukan) dalam kitab “Lauh Al-Mahfuzh” di sisi Allah SWT. Masalahnya sekarang ialah apa gunanya amal manusia bila semuanya telah dialas? sebagaimana pertanyaan Umar bin Khathab, serta bagaimana kaitannya dengan kebebasan memilih (ikhtiar) di antara dua perbuatan. Sebagai contoh, seorang berada di antara dua jalan, jalan pertama sangat berbahaya dan jalan kedua tidak berbahaya. Jika Allah telah menentukan dia memilih jalan pertama, apakah ikhtiar masih berlaku? Sebelum menerapkan makna taqdir dan ikhtiar pada contoh di atas, harus dipahami dulu beberapa faktor yang memperjelas masalah ini. 

Pertama, Allah memang telah menulis qadar dan pilihan seseorang, tetapi manusia tidak mengetahui putusan yang telah Allah tulis berdasar kemaha tahuan-Nya itu. 

Kedua, Allah SWT memberikan penjelasan tentang perbuatan dan akibat-akibatnya melalui para Rasul. Firman Allah: "Mereka Kami utus sebagai Rasul pembawa berita gembira dan pemberi peringatan agar tidak ada alasan bagi manusia membantah Allah setelah diutusnya rasul-rasul itu.” 
 

Ketiga, Secara syara', Allah SWT menyuruh manusia beramal baik dan memilih jalan yang selamat sesuai de-ngan kemampuannya. Ia mendapat pahala dari kebaikan yang diperbuatnya dan ia mendapat siksa dari kejahatan yang dilakukannya.
 

Keempat, berdasarkan kenyataan yang terjadi, sesungguhnya manusia tidak menyadari bahwa dirinya telah ditentukan untuk melakukan perbuatannya, karena mere-ka diberi akal untuk menimbang dan memutuskan. 

Keempat faktor ini mempermudah dalam memahami taqdir dan ikhtiar. Maka pada contoh di atas bisa dijelaskan sebagai berikut: keputusan yang ia ambil sebagai ikh-tiar, sekaligus taqdirnya. Dia memilih (ikhtiar) jalan pertama, itulah taqdirnya. Sehingga kalau kedua-duanya adalah taqdir, maka tentu seharusnya memilih jalan yang selamat. 

Dikisahkan dalam Al-Bukhari, suatu ketika Umar bin Khathab dan shahabat lainnya hendak ke Syam. Di te-ngah perjalanan mereka bertemu dengan pasukan yang baru pulang dari Syam dan mengabarkan bahwa di Syam sedang dilanda wabah penyakit tha’un. Maka Umar memutuskan untuk kembali ke Madinah. Tapi Abu Ubaidah menolak dengan mengatakan: "Tidakkah kita lari dari taqdir Allah?" Umar menjawab: "Kita lari dari taqdir Allah ke taqdir Allah yang lain. Bukankah jika kamu menggembalakan untamu dan melihat dua lembah yang satu subur dan satu lagi kering, kamu memilih yang subur. Karena masing-masing keputusan adalah taqdir.” 

Kisah lainnya, Umar akan menghukum seorang pencuri dengan potong tangan. Lalu pencuri itu membela: "Aku mencuri karena taqdir Allah" kemudian Umar meng-hukumnya dengan cambukan tiga puluh kali dan baru dipotong tangannya. Umar berkata: "Sesungguhnya kami mencambukmu dan memotong tanganmu adalah taqdir Allah.” 

Demikianlah hakikat ikhtiar dan taqdir yang menjadi pendorong seseorang berbuat dan memilih keputusannya. Dengan memahami dan mengimani qadha dan qadar Allah, akan timbul beberapa sikap sebagai buah dari ke-imananan, di antaranya, 

Pertama, selalu optimis dalam beramal shalih dan berusaha memilih keputusan yang terbaik. 

Kedua, ketika terjadi cobaan menimpa dirinya seperti musibah atau kesakitan, ia akan mencari jalan keluar dan berlapang dada pada keputusan akhir, karena ia telah berusaha sebaik-baiknya, firman Allah: "Tiada suatu bencana pun yang menimpa di muka bumi dan pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Al-mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Kami jelaskan supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang diberikan kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap o-rang yang sombong dan membanggakan diri.” 

Ketiga, menumbuhkan sikap shabar dan syukur dalam hati setiap mu’min yang mengimani taqdir ini. Sabda Rasulullah SAW: "Sungguh beruntung menjadi seorang mu’min, karena setiap yang menimpanya adalah kebaikan. Jika menimpanya sesuatu yang menggembirakan ia akan bersyukur dan jika menimpanya suatu yang menye-dihkan ia akan bershabar. Inilah kebaikannya.” 

Renungkanlah do’a Istikharah ini;

“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon Engkau pilihkan yang baik dengan pengetahuan-Mu, dan aku mohon Engkau memberi kekuatan dengan kekuasaan-Mu, dan aku mohon kemurahan-Mu yang Maha luas, karena sesungguhnya Engkau berkuasa, sedang aku tidak berkuasa, dan Engkau Maha mengetahui, sedang aku tidak mengetahui, dan Engkau Maha mengetahui perkara ghaib. Ya Allah, kalau sudah memang Engkau ketahui, perkara ini baik bagiku, bagi agamaku dan kehidupanku serta baik bagi hari penghabisanku, maka berikanlah dia kepadaku dan mudahkanlah urusannya buatku dan curahkanlah berkah bagiku. Dan kalau sudah memang Engkau ketahui, perkara ini tidak baik bagiku, bagi agamaku dan kehidupanku serta bagi hari penghabisanku, maka jauhkanlah dia dariku dan jauhkan aku darinya, dan berikanlah kebaikan kepadaku, dimanapun adanya serta jadikanlah aku orang yang ridla.”
Wallahu a'lam bishshawab. 

***

PERISTIWA RABI’UL AWAL

Renungan Iman Kepada Rasulullah SAW

“Sesungguhnya telah ada bagimu pada diri Rasulullah teladan yang baik bagi orang yang berharap berjumpa de-ngan Allah dan Hari Akhir dan banyak mengingat Allah.”

(QS. 33:21)

***

R

ABI’UL AWAL, baru saja kita masuki sebagai bulan ketiga tahun Hijriah. Bulan ini dikenal juga sebagai bulan da’wah yang setiap harinya dipenuhi dengan tablig-tablig menyambut dan memperingati hari kelahiran seorang utusan penutup para Nabi ialah Muhammad Ibn Abdillah yang kelak menjadi Rasulullah SAW yang ditunggu kelahirannya. 

Sejak kelahirannya ke dunia ini, ia selalu menjadi bahan pujian setiap orang yang mengenalnya. Terutama kakeknya Abdul Muthalib yang menanti kelahiran seorang anak lelaki yang akan menjadi penerusnya kelak sebagai pemelihara Ka’bah yang disucikan. Pada hari ketujuh kelahirannya itu, Abdul Muthalib minta disembelihkan seekor unta, lalu  mengundang  masyarakat  Quraisy  dan

mengumumkan pemberian nama cucunya dengan nama Muhammad kemudian berkata: “Kuingatkan, dia akan menjadi orang yang terpuji bagi Tuhan di langit dan bagi makhluknya di bumi.” Keluhuran sifatnya sempat diabadikan dalam beberapa sya’ir pujian seperti “Barjanzi,” “Qashidah Burdah” serta berbagai bacaan Shalawat yang mengangkat namanya.

Rasulullah SAW dan para Rasul lainnya memiliki tugas mulia, diantaranya; 

· Menyeru manusia menyembah hanya kepada Allah SWT semata.

· Menyampaikan perintah dan larangan Allah kepada manusia.

· Menunjukan dan membimbing manusia kepada jalan yang benar dan lurus .

· Sebagai teladan dan contoh yang baik bagi manusia.

· Memperingatkan manusia tentang kehidupan sesudah mati dan masalah ghaib yang akan dihadapi setelah mati.

· Menyeru manusia mengutamakan kehidupan akhirat yang abadi daripada kehidupan dunia yang sementara.

· Agar manusia tidak membuat alasan mengapa Allah menghisab mereka. 
 

Demikian penjelasan Ash-Shabuni dalam “Membela Nabi.”

Pada bulan Rabi’ul Awal tercatat beberapa peristiwa bersejarah yang berkaitan dengan kelangsungan hidup dan berkembangnya agama Islam di muka bumi ini. Tiga peristiwa penting yang menentukan eksistensi Islam sebagai agama langit untuk seluruh manusia, yaitu:

Pertama: peristiwa lahirnya Muhammad sebagai calon Nabi dan Rasul, tepatnya tanggal 12 Rabi’ul Awal tahun Gajah (20 April 571 M). Peristiwa kelahirannya terjadi di tengah bergolaknya masyarakat Jazirah Arab, ialah kisah penyerbuan pasukan gajah dibawah komando Abrahah untuk menghancurkan Ka’bah yang saat itu menjadi pusat perhatian dunia. 

Karena keistimewaan inilah Abrahah ingin menghancurkan dan mengambil alih kekuasaan dengan membuat gereja Ayya Shafiya sebagai pengganti Ka’bah. Namun Allah SWT tidak menghendaki dan kemudian kisah ini diabadikan dalam QS. Al-Fiil: 1-5. Kelahiran inilah yang melatarbelakangi adanya Mauludan, walaupun kadangkala pelaksanaannya tidak sejalan dengan makna kelahiran Nabi SAW.

Memang, pada mulanya Mauludan ini diselenggarakan untuk meningkatkan semangat jihad pasukan yang sudah mulai menurun yaitu dengan mengkaji ulang perjuangan Rasulullah SAW semasa hidupnya yang penuh dengan cobaan. Namun kenyataan sekarang maulidan bermakna lain sehingga Syekh Abdul Aziz Ibn Abdillah Bin Baaz, ketua Organisasi Riset Ilmiah dan Majlis Fatwa Makah Al-Mukarramah memandang bid’ah yang haram dilaksanakan.

Terlepas dari Khilafiah di atas, yang penting bagi kita ialah memetik hikmah dibalik kelahiran seorang Nabi yang amat kita junjung, yang memiliki sifat mulia lagi terpuji, agar kita merenungi setiap perilaku serta akhlaqnya untuk dijadikan teladanhidup dan anutan bagi kita yang mencintainya. Sungguh banyak perilaku Rasulullah SAW yang belum kita contoh. 

Peristiwa Kedua, adalah hijrahnya Rasulullah SAW dari Makah ke Madinah yang pada waktu itu dikenal de-ngan nama Yatsrib. Jika kita menghayati kisah perjalanan hijrah ini, maka hal ini sungguh menggugah hati kita, betapa Rasulullah SAW dan para shahabat memiliki ketabahan dan semangat jihad yang tangguh. Peristiwa hijrah ini menjadi momentum yang menentukan bagi kelangsungan Islam di jazirah Arab. Karena, setelah tiga belas tahun beliau menda’wahkan Islam di Makah, para pembesar kaum Quraisy semakin menekan kaum muslimin yang lemah dengan penyiksaan fisik yang tidak berperikemanusiaan, seperti terjadi pada keluarga Ammar Ibn Yassir. 

Kisah penyiksaannya diungkapkan Sabir Abduh Ibrahim; “Pada pagi hari berikutnya datang pula kepada kami Abu Hudzaifah (majikan Ammar). Ia mengikat kaki dan tangan kami hingga datang waktu Dzuhur. Dengan tanpa belas, dia seret kami ke tengah padang pasir yang panas sampai kulit kami hangus terbakar... Kemudian datang Abu Jahal membawa tombak. Dengan tombak terangkat ia mengancam agar kami meninggalkan Islam. Namun setelah lama ia menunggu, diarahkannya tombak itu pada ibuku (Sumayyah), lalu ditusukkannya ke arah auratnya dengan sekuat tenaga akhirnya iapun syahid...”

Inilah salah satu alasan mengapa hijrah mesti dilaksanakan disamping sebagai perintah Allah SWT. Sulit dibayangkan, ketabahan para shahabat melaksanakan hij-rah ini. Walaupun jarak antara Makah dan Madinah begitu jauh (lk. empat belas hari dengan berjalan kaki) dan keadaan cuaca teramat gersang. Namun dengan doro-ngan iman dan kesetiaan pada Rasulullah SAW mereka rela meninggalkan harta dan segala kenangan di Makah Al-Mukarramah. Demikianlah sikap generasi shahabat yang telah mencapai kenikmatan iman sebagaimana sabda Rasulullah SAW: “Tiga Perkara yang merupakan puncak nikmatnya iman yaitu; Pertama, orang yang mencintai kepada Allah dan Rasul-Nya melebihi cintanya kepada orang lain. Kedua, orang yang mencintai sesamanya karena Allah semata. Dan Ketiga, orang yang benci kembali kepada kekafiran seperti merasa takut dilemparkan ke dalam neraka.”. 

Setelah Rasulullah SAW dan para shahabatnya me-ngalami perjalanan yang cukup panjang, mereka tiba di Madinah de-ngan sambutan hangat dari penduduk setempat. Maka dikenallah golongan ummat Islam saat itu Muhajirin (mereka yang hijrah) dan golongan Anshar (mereka yang menolong). Tepat pada hari Jum’at tanggal 12 Rabiul Awwal tahun Pertama Hijriah (24 September 622 M), Rasulullah SAW sampai di Madinah dan mulai saat itulah Rasulullah SAW membangun kekuatan Islam bersama para shahabatnya selama sepuluh tahun di Madinah. 

Peristiwa Ketiga, berkenaan dengan wafatnya Rasulullah SAW tepatnya pada tanggal 12 Rabi’ul Awal 11 Hij-riah (8 Juni 632 M). Peristiwa kewafatannya sungguh amat mengharukan setelah beliau sakit selama 18 hari pada akhir Bulan Shafar. Kepergiannya memberikan kenangan tersendiri bagi para shahabat, seperti yang diki-sahkan oleh Ibnu Mas’ud RA: “Ketika telah dekat hari kewafatannya, kami (para shahabat) berkumpul di rumah Aisyah RA, Rasulullah SAW menoleh dan memandang wajah kami satu persatu, Kedua matanya berbinar menahan tangis, kemudian beliau bersabda; “Selamat datang, semoga Allah mencurahkan rahmat-Nya bagi kalian semua, aku berwashiat kepadamu, bertawakkallah kepada-Nya, sungguh telah dekat perpisahan ini. Hendaklah Ali RA memandikanku, Al-Fadlal Ibnu Abbas RA dan Utsman Bin Zaid RA yang menuangkan airnya, dan kafanilah aku dengan kainku atau kain putih buatan Yaman, jika telah selesai letakkanlah di rumahku di atas pinggir lubang ku-burku, kemudian bawalah keluar sebentar karena Allah SWT sendiri yang pertama kali memberi shalawat atasku kemudian Jibril, Mikail, Israfil, Izrail dan para malaikat, barulah kamu shalatkan aku.”

Setelah kami mendengar washiatnya, tak kuasa kami menahan tangis. Seorang shahabat berkata: “Ya Rasulallah, engkau Rasul kami, pembina dan pemimpin kami, apabila engkau mati, kepada siapa lagi kami mengadu ?” Maka Rasul-pun menjawab; “Aku tinggalkan kamu di atas jalan terang dan aku tinggalkan kamu penasehat yang berbicara dan yang diam. Penasehat yang berbicara adalah Al-Quran dan yang diam adalah maut. Apabila kamu menghadapi persoalan berat, maka kembalilah kepada Al-Quran dan Sunnah Nabawiah, dan apabila hatimu gelisah, maka tuntunlah dia dengan mengambil i’tibar dari peristiwa kematian !” 

Demikianlah tiga peristiwa besar bulan Rabiul Awal sebagai kenangan dan pelajaran bagi ummat Islam dewasa ini dengan mamahami makna dan hikmah di balik peristiwa-peristiwa tadi. Sudah saatnya kita memperingati ketiga peristiwa itu dalam arti yang sesungguhnya, yaitu menjalankan nasehatnya yang agung dan selalu berpegang teguh kepada Al-Quran dan Sunnah Nabawiah serta menjadikan teladan hidup baik dalam ibadah maupun dalam perilaku sehari-hari. 

ALLAHUMMA SHALLI ‘ALA MUHAMMAD WA ‘ALA ALI MUHAMMAD KAMA SHALLAITA ‘ALA AALI IBRAHIM WA BAARIK ‘ALA MUHAMMAD WA ‘ALA ALI MUHAMMAD KAMAA BARAKTA ‘ALA AALI IBRAHIM, AMIEN.

(Ya Allah, curahkanlah rahmat atas Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau curahkan rahmat kepada keluarga Ibrahim, dan berikanlah berkah keselamatan kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana Engkau berikan berkah keselamatan kepada keluarga Ibrahim, Amien). 

***

Subhan Nurdin

SERI ISLAM APLIKATIF

BAGIAN I :

AQIDAH & DA'WAH

DAFTAR ISI

DAFTAR ISI ........................................................ i

SEKAPUR SIRIH  ............................................... ii

Konsep Ibadah ................................................ 1

Waspada Terhadap Syirik ................................ 9 

Syirik & Jenisnya    ......................................... 11

Konsep Taqdir ................................................ 16 

Peristiwa Rabiul Awwal ................................... 25

Biografi Penulis ............................................... 34

Biografi Penulis

S
ubhan Nurdin, lahir di Bandung, 20 April 1972. Pendidikan Dasar, SD. Muhammadiyah V, Ban-dung. Pendidikan menengah, Madrasah Tsanawiyah Nurul Huda sambil “nyantri” di Pesantren Persatuan Islam Pajagalan Bandung. Melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) Darussalam Ciamis. Tahun 1990 melanjutkan studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung Fakultas Ushuludin Jurusan Tafsir Hadits sampai tingkat II. Sekarang kuliah di Universitas Al-Azhar Kairo. Merintis Kelompok Pengkajian Ash-Shiddiq & Bulletin FIKRI. Tahun 1993 menjadi pengurus Pemuda Persatuan Islam Kodya Bandung. Pernah mengajar pada Yayasan Pendidikan Islam Nurul Huda. Penulis freelance pada beberapa media massa. Sekarang anggota Lembaga Studi Pemikiran & Shahwah Islamiyah (LESPISI) Kairo dan Ketua Umum Ash-Shiddiq Intellectual Forum (ASHIF). 
***


SEKAPUR SIRIH

S
Bismillahirrahmanirrahim

egala puji milik Allah SWT Yang Maha Menguasai seluruh ilmu pengetahuan, Yang Maha Kuasa atas makhluq-Nya dan Yang Memberikan pedoman hi-dup bagi manusia. Shalawat dan salam bagi utusan Allah, Muhammad SAW, yang menjadi figur hidup meraih kebahagiaan dunia dan akhirat. Juga bagi para shahabat dan salafusshalih yang mengikuti sunnahnya.

Buku yang ada di tangan Ikhwan/Akhwat pada mulanya merupakan risalah-risalah ringkas yang tercecer. Rekan-rekan di LESPISI menganjurkan kepada saya untuk menyusunnya menjadi sebuah buku, walaupun saya merasa keberatan karena di sana-sini masih banyak kekurangan. Namun, ada beberapa hal yang akhirnya merubah pikiran saya, bahwa permasalahan yang terjadi dan kemudian dicari solusinya dengan alternatif syari’at Islamiah, selayaknya diketahui dan dipahami oleh ummat ini, walaupun sebagian orang menganggapnya masalah sepele dan ringan. Sabda Nabi SAW; “Sampaikan khabar dariku walaupun hanya satu ayat.”
Karena ternyata alternatif yang ditawarkan Islam lebih realistis dan aplikatif, disamping mengindahkan sisi kemanusian. Saya yakin seyakin-yakinnya, bahwa apa yang terjadi di dunia ini, baik berkaitan dengan sains dan tek-nologi maupun masalah peradaban dan kemanusiaan apalagi masalah keyakinan beragama, ada jawabannya dalam Islam. Karena Islam bukan dogma kosong dan sempit. Islam adalah pedoman dari Allah yang Maha luas ilmu-Nya. Hanya saja perlu diketahui, cara Islam mena-warkan solusi, ada yang langsung tersurat dan tersirat dalam dua sumbernya yang valid, Al-Quran dan As-Sunnah. Maka, tugas ummat ini tiada lain menyingkap tabir-tabir yang telah diisyaratkan Allah SWT kepada manusia sebagai khalifah-Nya di bumi ini. 

Saya haturkan terima kasih kepada orang tua tercinta, saudara dan keluarga di Jl. Kopo, guru saya KH. Irfan Hielmy -Pengasuh Pesantren Darussalam Ciamis, H. Jeje Abidzar Turmudzi -Pengasuh Pesantren Abu Dzar, rekan-rekan di Ash-Shiddiq Intellectual Forum (ASHIF), LESPISI, Mahasiswa Al-Azhar Kairo, Al-Akh Irvan, Bang Apad dan Ibal yang telah bersusah payah mengetik ulang naskah buku ini, Bapak Syihabudin, MA., Irfan Salim, Lc., Husnil Wardi, Diding & Fikri yang membantu melengkapi referensi untuk buku ini serta semua pihak yang telah membantu. 

Jazakumullah Khairan Katsira.
Akhirnya, dengan apa adanya, saya sajikan buku ini, mudah-mudahan menjadi amal jariyah bagi saya dan bermanfaat bagi ummat. Amien.

Saya berharap tegur sapa dari semua pihak.

Wa Maa Taufiqi Illa Billah
Kairo, 20 April 1997

     Subhan Nurdin
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